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Abstract: Article History

Social media is an important tool in facilitating effective Received

communication, making it key to positive change. This study aims Revised

to identify best practices in utilizing social media to address the Accepted

crisis of trust, as well as to provide strategic guidance for

madrasahs in designing effective crisis communication in the

digital era. The results of the study indicate that the use of social

media, especially Instagram, significantly improves the reputation Keywords

of Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum in dealing with crisis Media Sosial, Confidence Crisis,

issues. By implementing the right strategies, such as optimizing the Citra Madrasah.

use of Instagram, madrasahs are able to build a more positive

image indirectly. The conclusion of this study confirms that social

media is a strategic tool for building and maintaining a school's

reputation in the eyes of the public. However, to achieve maximum

effectiveness, schools must continue to adapt to technological

developments and social media trends.
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INTRODUCTION

Sekolah dapat menggunakan media sosial secara efektif untuk mengatasi krisis
kepercayaan dan memperbaiki citra mereka di mata publik. Krisis kepercayaan sering
kali mengancam reputasi sekolah, yang dapat berdampak negatif pada hubungan
mereka dengan siswa, orang tua, dan masyarakat luas. Pentingnya media sosial dalam
mengelola krisis kepercayaan dan memperbaiki citra sekolah dapat memungkinkan
komunikasi yang cepat dan langsung dengan audiens yang luas. Platform seperti
Twitter, Facebook, dan Instagram memungkinkan sekolah untuk memberikan
pembaruan yang cepat dan responsif terhadap krisis kepercayaan. Media sosial
merupakan alat yang sangat efektif dalam mengelola krisis kepercayaan dan
memperbaiki citra sekolah. Sehingga, informasi tersebar dengan cepat dan pengaruh
media sosial sangat besar, sekolah-sekolah yang mampu memanfaatkan platform ini
dengan baik dapat merespons krisis dengan lebih efektif.
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Memanfaatkan media sosial dalam situasi krisis memerlukan lebih dari sekadar
kehadiran aktif di platform tersebut. Sekolah harus menerapkan strategi komunikasi
yang terencana dengan baik untuk memastikan pesan yang disampaikan tepat sasaran
dan dapat diterima dengan baik oleh audiens mereka. Ini melibatkan pembuatan
konten yang relevan, penyampaian informasi secara transparan, dan penggunaan fitur-
fitur interaktif untuk menjawab pertanyaan serta kekhawatiran publik secara langsung.
Tanpa pendekatan yang tepat, bahkan media sosial yang memiliki jangkauan luas bisa
menjadi bumerang dan memperburuk situasi. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
untuk tidak hanya memiliki kehadiran di media sosial, tetapi juga untuk
mengembangkan dan melaksanakan strategi yang komprehensif guna memanfaatkan
platform ini secara optimal selama krisis. Dengan melakukan hal ini, sekolah dapat
tidak hanya merespons krisis dengan lebih efisien tetapi juga memanfaatkan
kesempatan untuk memperbaiki dan memperkuat citra mereka di mata publik.

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa media sosial memiliki peran penting
dalam manajemen krisis dan citra sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial oleh sekolah dapat membantu menangani pemberitaan
negatif dan memperbaiki citra (Ghazali et al., 2022). Kualitas pelayanan dalam
penanganan krisis melalui media sosial juga berpengaruh positif terhadap citra
perusahaan, dengan empati sebagai faktor kunci (Rusmiyati et al., 2022). Di kalangan
siswa sekolah dasar, penggunaan media sosial memiliki dampak positif seperti
memudahkan komunikasi dan akses sumber belajar, namun juga berisiko kecanduan
konten negatif (Kernbach et al., 2022; Wahid et al., 2022). Sekolah perlu mengadopsi
kebijakan yang memungkinkan penggunaan media sosial secara terkontrol, dengan
menekankan peran guru dalam pengawasan.

Novelty penelitian ini, terletak pada penerapan pendekatan inovatif dalam
integrasi media sosial ke dalam strategi manajemen krisis sekolah, khususnya dalam
menangani krisis kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam penggunaan media
sosial untuk mengelola krisis kepercayaan dan memberikan panduan yang berguna
bagi madrasah dalam menyusun strategi komunikasi krisis yang efektif di era digital ini.
Dengan demikian, melalui analisis kasus-kasus nyata dan evaluasi strategi yang
diterapkan oleh berbagai institusi pendidikan, penelitian ini akan mengeksplorasi
elemen-elemen kunci yang berkontribusi pada keberhasilan komunikasi krisis di media
sosial. Aspek seperti kecepatan respons, transparansi informasi, dan keterlibatan
audiens akan dianalisis untuk menentukan praktik-praktik yang paling efektif.

RESEARCH METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus. Studi ini dapat
membantu peneliti untuk mendalami bagaimana penggunaan media sosial dapat
mengatasi confidence crisis dan memperbaiki citra madrasah. Pendekatan ini
melibatkan seberapa berpengalaman madrasah dalam menggunakan media sosial,
serta pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan pengelola media
sosial, guru, siswa, dan orang tua, observasi partisipatif, dan analisis dokumen (Fawaid
et al., 2024). Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi tema-
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tema utama yang menggambarkan dampak penggunaan media sosial dalam konteks
madrasah. Studi kasus ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana
interaksi media sosial mempengaruhi kepercayaan diri individu dan citra institusi
madrasah.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Setelah melakukan observasi, proses selanjutnya yaitu wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti terhadap responden yang terkait atas pernyataan setuju dan
tidak setuju madrasah menggunakan sosial media sebagai alat untuk mengatasi krisis
isu, sebagaimana telah didapatkan berikut ini:

Tabel 1. wawancara

No. NarNathr:ber Jabatan/Posisi Tanggal Wawancara  Setuju :;:I:jlfx
1. ZA Kepala Sekolah 15 Juli 2024 v

2. SF Staf Media Sosial 16 Juli 2024 v

3. SR KL FK Guru 16 Juli 2024 v v
4. AH,DG HIL  Orang Tua Siswa 17 Juli 2024 v v
5.  KRMK, LP Siswa 17 Juli 2024 Y

6. RS,FM,HR  Alumni 18 Juli 2024 v
7. SA MZ Pihak Eksternal 18 Juli 2024 v

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa krisis isu yang ada di MTs
Mambaul Ulum dapat diperbaiki melalui penggunaan media sosial. Hal ini disebabkan
oleh potensi media sosial yang sangat besar dalam menyebarkan informasi secara
cepat dan efektif, serta kemampuannya untuk menjangkau audiens yang luas. Dengan
strategi komunikasi yang terencana dan pemanfaatan platform media sosial yang
tepat, MTs Mambaul Ulum dapat memperbaiki citra, mengelola informasi dengan lebih
baik, serta meningkatkan keterlibatan dan dukungan dari masyarakat. Selain itu,
pemanfaatan media sosial memungkinkan institusi untuk merespons isu-isu krisis
dengan lebih tanggap dan transparan, serta mengurangi dampak negatif yang mungkin
timbul dari ketidakpahaman atau miskomunikasi. Oleh karena itu, penggunaan media
sosial yang strategis dan terintegrasi menjadi langkah krusial dalam upaya perbaikan
dan manajemen krisis di MTs Mambaul Ulum.

Strategi Penggunaan Media Sosial di Madrasah
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MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo menggunakan beberapa
strategi media sosial untuk memperbaiki citra sekolah mereka. Pembuatan konten
positif sekolah secara aktif memproduksi dan membagikan konten yang menonjolkan
prestasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan testimoni dari alumni. Konten ini
mencakup foto, video, dan artikel yang menunjukkan keunggulan dan keberhasilan
sekolah (Fadli Hidayat et al., 2024; Namiot & Sneps-Sneppe, 2023; Pal, 2023). Selain itu,
interaksi dengan pengguna dapat menghubungkan komunikasi melalui platform
seperti, Instagram dapat merespons komentar, pertanyaan, dan umpan balik dari
masyarakat. Interaksi yang cepat dan positif membantu membangun hubungan baik
dan meningkatkan kepercayaan (Kerzel, 2021). Sekolah juga dapat melakukan promosi
dengan meluncurkan kampanye untuk acara-acara penting seperti open house,
pendaftaran siswa baru, dan kegiatan spesial lainnya. Kampanye ini dirancang untuk
menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi.

Berikut bagan hasil temuan dari metode yang telah dilakukan oleh peneliti:

Hasil Temuan Penelitian

Penggunaan Sosial Media
Dimadrasah

Strategi Konten Yang Dampak Penggunaan Tantangan Penggunaan Dukungan
Efektif Sosed Sosmed Komunitas

Selain itu, bukti strategi yang digunakan oleh MTs Mambaul Ulum dalam
menghadapi krisis isu yaitu sering memposting siswa & siswi yang berprestasi, seperti
gambar dibawah ini:

ribath_abdullah dan
,"‘,\' mts_mambaul_ulum_paiton
St J31 Maher Zain * Thank You Allah

° Rahmat Ainun Najib |
Suaras |

Musabagah Qira’atul Kitab
Tingkat Jawa Timur|

G g
—f

{3

Q) Y

@' D Disukai oleh irayaaa._ dan lainnya

ribath_abdullah Selamat & Barokah kepada Santri
@pp.mambaul_ulum Wilayah Abdullah, Ananda
Rahmat Ainun Najib yang telah maraih Juara 3
Musabaqah Qiraatul Kitab Tingkat Jawa Timur

Gambar 01. Madrasah Membuat Postingan Prestasi Siswa.
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Dampak Penggunaan Media Sosial MTs Mambaul Ulum

Penggunaan media sosial oleh MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
menunjukkan beberapa dampak signifikan. Diantaranya yaitu peningkatan visibilitas
dengan mengupload konten yang konsisten dan positif meningkatkan visibilitas
sekolah di mata publik. Banyak orang tua dan calon siswa mulai memperhatikan
kegiatan dan prestasi sekolah yang sebelumnya kurang dikenal. Selain itu, perbaikan
citra juga dapat merespon dengan cepat terhadap isu-isu dan pertanyaan dari
masyarakat, serta promosi yang efektif, citra sekolah perlahan-lahan mengalami
perbaikan. Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah meningkat seiring dengan
penampilan positif yang disajikan. Interaksi aktif di media sosial juga dapat
meningkatkan keterlibatan komunitas sekolah, termasuk orang tua, siswa, dan alumni.
Ini menciptakan rasa kebersamaan dan dukungan yang lebih besar terhadap sekolah.

Salah satu platform media sosial yang sangat digandrungi oleh masyarakat
modern berkat kemampuannya untuk menggabungkan fitur-fitur visual yang menarik
dengan pengalaman pengguna yang intuitif yaitu Instagram. Sejak peluncurannya pada
tahun 2010, Instagram telah mengalami pertumbuhan pesat dan kini memiliki lebih
dari 2 miliar pengguna aktif bulanan. Kesuksesan platform ini dalam menarik perhatian
global dapat diatributkan kepada kemampuannya dalam menawarkan pengalaman
yang menyenangkan, relevan, dan inovatif bagi penggunanya.
Tantangan Penggunaan Sosial Media di MTs Mambaul Ulum

Meskipun penggunaan media sosial memberikan manfaat, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah, guru dan staf sosial media’/humas,
antara lain, yaitu memastikan kualitas dan konsistensi konten memerlukan usaha dan
sumber daya yang cukup. Sekolah perlu melatih tim atau menunjuk seseorang yang
bertanggung jawab untuk manajemen media sosial. Penanganan krisis atau komentar
negatif, sekolah perlu memiliki strategi yang jelas untuk merespons dan mengelola
reputasi mereka secara efektif. Lebih lanjut, perubahan cepat dalam algoritma media
sosial dan tren dapat mempengaruhi efektivitas strategi. Sekolah harus terus
memperbarui pengetahuan mereka tentang platform yang digunakan.
Dukungan Komunitas

Meskipun MTs Mambaul Ulum menghadapi beberapa tantangan dalam
penggunaan media sosial, seperti memastikan kualitas dan konsistensi konten yang
membutuhkan usaha dan sumber daya yang cukup, sekolah telah mengambil langkah-
langkah penting untuk mengatasi hal ini. Mereka telah melatih tim atau menunjuk
orang yang bertanggung jawab untuk manajemen media sosial, sesuai dengan
rekomendasi Patimah (2019). Selain itu, dalam menghadapi krisis atau komentar
negatif, sekolah telah mengembangkan strategi respons yang jelas untuk melindungi
dan mengelola reputasi mereka secara efektif. Mereka juga menyadari bahwa
perubahan cepat dalam algoritma media sosial dan tren dapat mempengaruhi
efektivitas strategi mereka, sehingga mereka secara aktif memperbarui pengetahuan
mereka tentang platform-platform yang mereka gunakan. Dengan menghadapi
tantangan ini secara proaktif, MTs Mambaul Ulum mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memastikan penggunaan media sosial mereka mendukung tujuan
institusi dan meningkatkan hubungan dengan komunitas sekolah.
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Discussion

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi,
penggunaan media sosial di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas komunikasi dan
manajemen krisis di sekolah. Hasil wawancara dengan berbagai pihak, baik internal
(kepala sekolah, staf media sosial, guru, orang tua siswa, siswa, alumni) maupun
eksternal, menunjukkan adanya kesepakatan tentang pentingnya media sosial sebagai
alat strategis untuk mengatasi krisis isu (Khairiah et al., 2024). Salah satu temuan utama
adalah bahwa media sosial dapat membantu dalam memperbaiki citra sekolah. Kepala
sekolah dan staf media sosial sepakat bahwa media sosial memiliki kekuatan untuk
menyebarkan informasi secara cepat, memberikan respons yang lebih tanggap
terhadap isu-isu yang berkembang, dan mengelola informasi dengan lebih efektif
(Hefniy et al., 2019; Muali et al., 2019; Wahid et al., 2022). Hal ini sangat penting,
terutama dalam menghadapi krisis isu yang dapat merugikan citra sekolah jika tidak
ditangani dengan cepat dan tepat. Sebagai contoh, media sosial memungkinkan MTs
Mambaul Ulum untuk merespons isu secara terbuka dan transparan, mengurangi
potensi miskomunikasi, dan memperbaiki persepsi publik (Putri et al., 2024).

Selain itu, penerapan strategi penggunaan media sosial yang aktif dan terencana
terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas sekolah. Pembuatan konten yang positif,
seperti menonjolkan prestasi siswa dan kegiatan ekstrakurikuler, berhasil menarik
perhatian orang tua dan calon siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya perhatian
terhadap sekolah yang sebelumnya kurang dikenal (Onia, 2024; Qushwa, 2024).
Aktivitas ini juga memperlihatkan bahwa media sosial menjadi alat yang ampuh untuk
membangun hubungan yang lebih dekat antara sekolah dan masyarakat, termasuk
siswa, orang tua, dan alumni, yang berperan dalam memperkuat dukungan terhadap
sekolah.

Namun, meskipun manfaat yang signifikan, terdapat tantangan yang harus
dihadapi oleh MTs Mambaul Ulum dalam penggunaan media sosial. Salah satunya
adalah memastikan kualitas dan konsistensi konten yang dihasilkan. Keterbatasan
sumber daya dan tenaga kerja untuk mengelola media sosial secara efektif merupakan
tantangan yang perlu diatasi dengan baik. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
terus melatih tim media sosial dan memastikan bahwa mereka memahami dinamika
platform yang digunakan, serta cara-cara untuk mengoptimalkan setiap fitur yang
tersedia. Hal ini juga sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa MTs Mambaul
Ulum telah mengambil langkah penting dalam mengatasi masalah ini, dengan
menunjuk individu yang bertanggung jawab dan melatih tim yang terlibat.

Selain itu, respons terhadap krisis atau komentar negatif di media sosial
merupakan tantangan lain yang harus diperhatikan. Terjadinya krisis reputasi melalui
media sosial dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap sekolah. Oleh karena itu,
strategi manajemen reputasi yang baik harus dimiliki oleh sekolah (Syakroni et al., 2019;
Wahid et al., 2022). Ini termasuk pengelolaan respons yang cepat dan efisien terhadap
komentar negatif dan kritik. Sekolah harus mempersiapkan kebijakan atau pedoman
yang jelas untuk menangani situasi tersebut agar dapat menjaga citra sekolah tetap
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positif.

Tantangan lain yang dihadapi adalah perubahan algoritma media sosial dan tren
yang dapat mempengaruhi efektivitas strategi yang sudah diterapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memerlukan pembaruan pengetahuan
dan adaptasi terus-menerus agar strategi yang digunakan tetap relevan dan efektif.
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, sekolah perlu terus mengikuti
perkembangan platform yang digunakan dan menyesuaikan strategi mereka agar tetap
efektif (Rozi et al., 2021; Zamroni et al., 2020).

Secara keseluruhan, penggunaan media sosial di MTs Mambaul Ulum
menunjukkan bahwa platform ini dapat memberikan dampak positif yang besar, baik
dalam hal komunikasi, manajemen krisis, maupun pengelolaan citra sekolah. Dengan
strategi yang tepat dan dukungan yang cukup dari semua pihak, media sosial dapat
menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas hubungan dengan
masyarakat dan mendukung tujuan sekolah. Namun, untuk memastikan keberhasilan
jangka panjang, sekolah harus terus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di
dunia digital, serta menghadapi tantangan yang muncul dengan pendekatan yang
proaktif dan terencana.

CONCLUSION

Penggunaan media sosial oleh MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
telah terbukti efektif dalam memperbaiki citra sekolah dan mengatasi masalah
kepercayaan. Dengan strategi yang tepat dan responsif, media sosial dapat menjadi
alat yang sangat berguna untuk membangun dan mempertahankan reputasi positif
sekolah di mata publik. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, sekolah perlu terus
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tren media sosial.
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